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ABSTRAK 
Penggunaan metode yang sering digunakan oleh guru adalah metode 
konvensional dimana guru hanya berceramah terus/menerus yang keterlibatan 
siswa sangat kurang, sehingga guru lebih Nampak aktif dan siswa bersifat pasif 
dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
sebagai alternatife guna menunjang keaktifan siswa dalam belajar. Rancangan 
Penelitian dilakukan yaitu melalui empat tahap yaitu (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi. Penelitian ini dilakukan pada 
siswa Kelas IV SDN No. 1 Lende Kecamatan Sirenja pada tahun ajaran 
2013/2014 pada semester II (Dua). Hasil belajar pada Mata Pelajaran IPA yang 
diperoleh siswa dari pemberian tes LKS dan observasi pada semester II (dua) 
Tahun Ajaran 2013/2014 ini meningkat menjadi 68,7. Sedangkan pada tahun 
sebelumnya nilai rata-rata siswa pada tahu ajaran 2012/2013 semester I dan II 
yaitu 61,30,  Dan semester I pada tahun ajaran 2013/2014 nilai siswa menurun 
hingga 61,00. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka disimpulkan bahwa 
pada semester II 2013/2014 hasil belajar IPA melalui model pembelajaran 
kooperatif Tipe STAD pada siswa Kelas IV (empat) SDN No. 1 Lende Kecamatan 
Sirenja meningkat, yang dapat dilihat pada nilai ketuntasan belajar klasikal yaitu 
68,7 di mana KBK adalah 65,00 lebih dari nilai yang ditentukan dan hasil 
penilaian ini dapat juga dilihat nilai daya serap individu siswa yaitu : 40%, 50%, 
60%, 70%, dan 80%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran Model STAD pada dasarnya dilaksanakan dengan 
menggunakan salah satu model induktif dan model Pembelajaran langsung. Oleh 
karena itu, perencanaan langsung dalam pembelajaran model Kooperatif identik 
dengan perencanaan model induktif atau Pembelajaran langsung. Pembelajaran 
kooperatif mencakup suatu kelompok kecil agar siswa bisa bekerja sebagai sebuah 
tim untuk menjelaskan sebuah masalah serta mampu mengerjakan sesuatu 
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masalah dalam mencapai tujuan bersama sehingga proses pembelajaran ini siswa 
mau dan mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang telah 
dipahami. Berinteraksi secara positif antara siswa dengan siswa maupun antara 
siswa dan guru apabila ada kesulitan, sehingga berdasarkan uraian tersebut, calon 
Peneliti mencoba untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA 
melalui model pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada kelas IV SDN No. 1 
Lende Kecamatan Sirenja. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru mata pelajaran IPA 
di sekolah SDN No. 1 Lende Kecamatan Sirenja bahwa ketuntasan mata Pelajaran 
IPA yang dimiliki para siswa pada semester pertama Tahun Ajaran 2013/2014 
tidak mencapai nilai yang ditentukan oleh pihak sekolah dan guru karena ketika 
siswa diberikan evaluasi oleh guru dalam mata Pelajaran IPA, maka nilai rata-rata 
yang dihasilkan siswa kurang. Adapun data mengenai nilai rata-rata siswa pada 
mata Pelajaran IPA Kelas IV yaitu pada tahun ajaran 2012/2013 semester 1 dan 2 
yaitu 61,30% dan pada tahun ajaran 2013/2014 nilai para siswa menurun hingga 
61,00% pada semester I (satu). 
Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka dengan menggunakan 
model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa 
kelas IV SDN No. 1 Lende Kecamatan Sirenja. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah dalam 
penggunaan metode kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
pada kelas IV SDN NO. 1 Lende Kecamatan Sirenja? sehingga tujuan penelitian 
ini yaitu meningkatkan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada siswa kelas IV SDN NO. 1 Lende Kecamatan Sirenja. 
Menurut Slameto (2003:2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya, serta belajar ialah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman (Learned is defined as is modificationar streng thening of behavior 
through experiencing). 
Menurut Proma (2010) hasil belajar adalah suatu proses hasil usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya sendiri, melalui proses belajar-mengajar diharapkan ada hasilnya 
yang berupa perubahan diri dan sikap siswa baik dalam bentuk perubahan sikap 
maupun  tingkah laku, tetapi tidak semua perubahan merupakan hasil dan belajar. 
Menurut Purwanto (2010: 10) hasil belajar adalah kemampuan yang 
dicapai, dikerjakan dan dilakukan. Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai 
siswa selama periode yang diberikan dan diukur dengan menggunakan tes yang 
telah distandarlisasikan, dalam kaitannya dengan hasil belajar. Selanjutnya 
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menurut Sunaryo (2010: 11) hasil belajar adalah perubahan kemampuan yang 
meliputi kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotor. 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran 
berdasarkan faham konstruksi yang merupakan strategi belajar dengan jumlah 4-5 
orang siswa sebagai anggota kelompok kecil ditingkat kemampuan yang berbeda. 
Sehingga dalam menyelesaikan tugas kelompoknya harus saling bekerja sama dan 
saling membantu dalam memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran 
kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam satu 
kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 
Menurut Slavin (2006) mendefinisikan belajar kooperatif sebgai berikut 
“Kooperatif learning methods share the idea that students work together to learn 
and are responsible for their team mattes learning as whell as thei own” Defenisi 
ini mengandung pengertian bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama 
saling menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil 
belajar secara individu maupun kelompok. Berdasarkan defenisi tersebut dapat 
dikomentari bahwa belajar kooperatif berdasarkan pada suatu ide bahwa siswa 
bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung 
jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota 
kelompok dapat menguasai waktu pelajaran dengan baik. 
Model Pembelajaran kooperatif STAD adalah pembelajaran dimana siswa 
ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau lima siswa yang 
merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda sehingga, dalam 
setiap kelompok terdapat siswa berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi 
jenis kelompok ras dan etnis atau kelompok social lainnya. 
Menurut Ibrahim (dalam Purnanintyas 2010:7) menjelaskan bahwa 
pelajaran kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada 
kegiatan belajar kelompok dimana siswa secara efektif melakukan diskusi, saling 
membantu antar anggota kelompok dan mempunyai, peran serta tanggung jawab 
bersama. Penerapan model pembelajaran tipe STAD dimaksudkan agar siswa 
mengalami situasi pembelajaran yang berbeda, yang lebih menekankan pada 
belajar kelompok dan diskusi serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
(mengerjakan tugas-tugas) untuk menjawab LKS. Dengan demikian interaksi dan 
saling mengisi antar anggota kelompok dapat terjadi secara maksimal untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan Kelas (PTK) adalah yang didesain menurut Kurt 
Lewin yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart dalam Abdul Rasyid 
(2010:10) yaitu meliputi 4 tahap yaitu: (1) Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan 
Tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. 
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Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar SDN No.1 Lende Kecamatan 
Sirenja di Kelas IV yang berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 17 
Perempuan. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa 
mengerjakan tes, dan data kualitatif berupa data efektif guru dan siwa dalam 
pembelajaran IPA, dalam penilitan ini, dilakukan dengan dua cara pengumpulan 
data: 
1. Pemberian tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa pada 
mata Pelajaran IPA. 
2. Obsrevasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi. Tujuannya untuk mengamati aktivitas guru 
(peniliti) dan siswa oleh observer. 
Data kuantitatif diperoleh dari tes LKS data tersebut kemudian diolah dan 
dinyatakan dalam bentuk presentase yang dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Presentase daya serap individu 
(DSi) =  
𝑋
𝑦
 𝑥 100%  
Keterangan: 
X  = Skor yang diperoleh siswa 
Y = Skor maksimal Siswa 
DSi  = Daya Serap individu 
Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya serap 
individu minimal 60% 
Ketuntasan Belajar klasikal 
(KBK) =
∑Ν
∑𝑆
 𝑥 100% 
Keterangan 
∑N = Jumlah siswa yang tuntas 
∑S = Jumlah siswa seluruhnya 
KBK  = Ketuntasan belajar klasikal 
Suatu kelas dikatakan tuntas jika presentase klasikal siswa yang dicapai 65% 
Data hasil aktivitas siswa dan guru diperoleh melalui lembar observasi 
yang dianalisis dalam bentuk presentase yang dihitung dalam menggunakan 
rumus. 
Presantase nilai rata-rata (NR)  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
90 % ≤ 𝑁𝑅 ≤ 100 % 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑖𝑘  
80 % ≤ 𝑁𝑅 ≤ 90 % 𝐵𝑎𝑖𝑘  
70 % ≤ 𝑁𝑅 ≤ 80 % 𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝 
60 % ≤ 𝑁𝑅 ≤ 70 % 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 
0 % ≤ 𝑁𝑅 ≤ 60 %  𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 
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III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar IPA melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas IV SDN No. 1 Lende 
Kecamatan Sirenja pada bulan April 2014 berupa tes hasil belajar IPA dengan 
cara pemberian tugas atau tes individu dilakukan untuk memperoleh data tentang 
hasil belajar siswa. Observasi yang dilakukan observer atau teman sejawat dan 
peneliti. 
Adapun hasil peneliti yang diperoleh siswa dalam lembar kerja siswa 
(LKS) adalah pada Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai Hasil yang diperoleh dalam lembar kerja siswa (LKS) 
No Nama Nilai 
Skor 
Maksimal DSI 
Ketentuan 
Ya Tdk 
1 Aswanti Alita 25 50 50  √ 
2 Alfi Sasmita 30 50 60 √  
3 Dian Syaputri 40 50 80 √  
4 Fitri 40 50 80 √  
5 Sri Wahyu Ningsih 30 50 60 √  
6 Yuni Cahyati 40 50 80 √  
7 Laras 40 50 80 √  
8 Rahmatia Desya 40 50 80 √  
9 Eka 35 50 70 √  
10 Anggun 40 50 80 √  
11 Novita 20 50 40  √ 
12 Rahma Syaputri 25 50 50  √ 
13 Zulfitrah 30 50 60 √  
14 Firmayanti 25 50 50  √ 
15 Devita 25 50 50  √ 
16 Alfianita 25 50 50  √ 
17 Asrini 35 50 70 √  
18 Ardiansyah 35 50 70 √  
19 Fikran 40 50 80 √  
20 Dedi Haryanto 25 50 50  √ 
21 Nugrawan 25 50 50  √ 
22 Randi Affandi 35 50 70 √  
23 Moh. Nurjal 40 50 80 √  
24 Moh. Arfiansyah 35 50 70 √  
25 Febriansyah 20 50 40  √ 
26 Rifaldo 35 50 70 √  
27 Riski Aditya 40 50 80 √  
28 Moh Kendi 35 50 70 √  
29 Akbar 20 50 40  √ 
30 Moh Farhan 35 50 70 √  
31 Aidil 40 50 80 √  
32 Afrianto 35 50 70 √  
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Jumlah siswa yang tuntas: 22 siswa dari 32 siswa 
Tuntas secara klasikal :
22
32
 𝑥 100% = 68,75% 
Tingkat Ketuntasan klasikal murid SDN No. 1 Lende adalah 68,75%, 
maka dengan hasil yang diperoleh ketuntasan belajar klasikal sangat baik dan 
mencapai ketuntasan belajar yang telah ditentukan 65%. Bahkan dalam ketuntasan 
belajar pada tahun 2013/2014 apda semester II meningkat menjadi 68,75% dan 
kriteria pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD dinyatakan sangat baik 
dan cukup berhasil, dan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. KBK Nilai yang diperoleh dalam lembar kerja siswa (LKS) 
NO KETUNTASAN JUMLAH PRESENTASE 
1 Tuntas 22 Orang 68,75% 
2 Tidak Tuntas 10 Orang 31,25% 
 JUMLAH 32 Orang 100% 
Sumber: Hasil Tes pada siswa kelas IV SDN I. Lende Kecamatan Sirenja pada 
semester 2013 / 2014 
Jelas terlihat bahwa dari hasil observasi dan LKS siswa, terdapat 
siswa yang mengalami nilai yang lebih baik. Peningkatan hasil belajar yang 
kooperatif pada siswa sangat baik, dimana diperoleh ketuntasan presentase 
hasil belajar siswa rata-rata 68,7% dari jumlah presentase ketuntasan yang 
dicapai 65% sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) lebih dari atau sama 
dengan 65% pada SDN No.1 Lende Kec. Sirenja. Yang berdasarkan hasil nilai 
rata-rata perolehan siswa yang tuntas sebanyak 22 dari 32 siswa. Data tersebut 
sangat terlihat jelas bahwa peningkatan siswa mengalami peningkatan yang 
lebih baik dibanding tahun sebelumnya, dan dapat dilihat bahwa tiga orang 
mempunyai nilai.20, tujuh orang mendapat nilai 25, tiga orang mendapat nilai 
30, sembilan orang mendapatkan nilai 35, dan sepuluh orang memdapatkan 
nilai 40.     
Perbedaan peningkatan hasil belajar IPA dapat dipengaruhi oleh tingkat 
pemahaman siswa dalam menguasai materi yang diajarkan. Dimana pada saat 
pra observasi siswa belum sama sekali mempelajari materi energi panas dan 
kegunaannya sehingga setelah siswa diajarkan materi tersebut, maka hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan. Adanya perbedaan hasil belajar IPA yang 
dicapai siswa pada pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional tidak lepas pula dari 
peranan tahap-tahap dari metode pembelajaran yang ditetapkan. Dimana model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa dituntut untuk bekerja sama, dengan 
bekerja sama siswa akan lebih mudah memahami materi tersebut karena melalui 
belajar dengan teman sebaya dan dibawah bimbingan guru, maka proses 
penerimaan dan pemahaman siswa akan semakin mudah dan cepat terhadap 
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materi yang dipelajari. 
Materi IPA yang diajarkan dalam penelitian ini adalah energi panas 
dan kegunaannya. Pada bagian inti kegiatan belajar - mengajar siswa dilatih 
untuk lebih mudah menemukan dan memahami suatu konsep jika mereka 
saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD lebih aktif 
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
Metode konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode 
pembelajaran langsung dimana masih menggunakan metode ceramah, diskusi 
dengan pemberian tugas. Namun pemberian metode pembelajaran STAD di 
dalamnya dapat menambah pengetahuan siswa. 
1). Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi 
norma-norma kelompok 
2). Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama. 
3). Aktif berperan sebagai tutur sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan 
kelompok. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka penelitian ini disimpulkan 
terjadi peningkatan, hal ini dapat diketahui melalui perhitungan klasikal 
ketuntasan 68,75% sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA antara siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran koonfesional. 
Kepada tenaga pendidik (guru) kiranya dapat memilih model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dalam kegiatan pembelajaran sebagai alternatife model 
pembelajaran dan model ini dapat diterapkan disekolah dasar terutama dikelas 
rendah karena kooperatif tipe STAD yang paling sederhana diantara model 
pembelajaran yang lain. 
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